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SUMMARY 

  

FADEIL AJI PANGESTU. Effect of cow manure and NPK fertilizer on the 

growth of aloe vera (Aloe vera L.) plants (Supervised by YERNELIS SYAWAL 

and FITRA GUSTIAR). 

This study aims to measure the effect of cow manure and NPK fertilizer on 

the growth of aloe vera (Aloe vera L). This research was conducted from July to 

October 2020, conducted on land located in Jambi City with coordinate points (-

1.6161461687486067, 103.63081997418753). The design used in this study was a 

randomized block design (RBD) consisting of 7 treatments with 3 replications. 

Each treatment consisted of 3 polybag units, so there were 63 plants. The 

treatments used in this research are; T0: control, T1: NPK fertilizer 30 g / plant, 

T2: 20 g / plant NPK fertilizer, T3: 10 g / plant NPK fertilizer, T4: 300 g / plant 

cow manure, T5: 200 g / plant cow manure , and T6: Cow fertilizer 100 g / plant. 

The results showed that by giving cow manure could increase the growth and 

yield of aloe vera (Aloe vera L.) on the variables of leaf width and number of 

tillers. Treatment of 200 gram / cow manure plant treatment of midrib width (3.22 

cm) and number of tillers (4.42 pieces) 

Keywords: Aloe vera L., Cow Manure Fertilizer, NPK Fertilizer 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

FADEIL AJI PANGESTU. Pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dan 

pupuk NPK terhadap  pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) 

(Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan FITRA GUSTIAR). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L). 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2020, 

dilakukan di lahan yang berlokasi di Kota Jambi dengan titik koordinat (-

1.6161461687486067, 103.63081997418753). Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)  yang terdiri dari 7 

perlakuan dengan 3  ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 unit polybag, 

sehingga terdapat 63 tanaman.  Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu; T0: control, T1: pupuk NPK 30g/tanaman, T2: pupuk NPK 20 g/tanaman, 

T3: pupuk NPK 10 g/tanaman, T4: pupuk Kandang Sapi 300 g/tanaman, T5: pupuk 

Kandang Sapi 200 g/tanaman, dan T6: pupuk Kandang Sapi 100 g/tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) pada 

peubah lebar daun dan jumlah anakan. Perlakuan 200 gram/tanaman pupuk 

kandang sapi merupakan perlakuan terbaik terhadap lebar pelepah (3,22 cm) dan 

jumlah anakan (4,42 buah) 

 

 

Kunci : Lidah Buaya, Pupuk Kandang Sapi, Pupuk NPK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lidah buaya (Aloe vera L.) diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-

17. Kepulauan Canary tepatnya di sebelah barat benua Afrika merupakan tempat 

asal tanaman lidah buaya, yang telah dikenal sebagai obat dan kosmetika sejak 

berabad-abad lalu. Tanaman lidah buaya digunakan sebagai bahan baku utama 

obat serta minuman sehingga permintaan dan kebutuhan akan tanaman lidah 

buaya selalu meningkat (Syawal, 2010). Penggunaannya pada bidang farmasi 

pertama kali dilakukan oleh orang-orang Samaria sekitar tahun 1750 SM (Arifin, 

2014). Tanaman lidah buaya merupakan salah satu tanaman yang sudah lama 

dikenal di kalangan masyarakat sebagai tanaman penyubur rambut yang biasanya 

ditanam di pekarangan. 

Berdasarkan Statistik Tanaman Biofarmaka, produksi tanaman lidah buaya 

di daerah Sumatera Selatan tahun 2016 mengalami ketidakstabilan produksi setiap 

pertiga bulannya. Pada saat tiga bulan pertama produksi tanaman lidah buaya 

mencapai 716 kg, kemudian tiga bulan kedua turun menjadi 453 kg, lalu pada tiga 

bulan ketiga naik menjadi 943 kg dan tiga bulan terakhir turun menjadi 716 kg, 

jadi total produksi keseluruhan selama setahun yaitu 2.828 kg hal ini terjadi 

karena disaat tiga bulan kedua dan tiga bulan terakhir kita ketahui terjadinya 

musim hujan hal tersebut mengakibatkan tanaman lidah buaya terguyur air terus 

menerus dan mengakibatkan pelepah tanaman lidah buaya membusuk setelah itu 

mengering hal ini mempengaruhi berat tanaman lidah buaya saat panen tiba, maka 

dari itu produksi tanaman lidah buaya terjadi penurunan di bulan tertentu. Pada 

tahun 2017 produksi lidah buaya di Sumatera Selatan mengalami penurunan 

dengan produksi mencapai 2.447 dengan pembagian hasil tiga bulan pertama 

produksi tanaman lidah buaya mencapai 965 kg, tiga bulan kedua turun drastis 

menjadi 578 kg, kemudian tiga bulan ketiga turun lagi menjadi 454 kg, dan tiga 

bulan terakhir produksi menurun lagi yaitu hanya 450 kg. Produksi tanaman lidah 

buaya pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang sangat signifikan total 

produksi mencapai 46.389 kg dengan pembagian hasil produksi pertiga bulannya 
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yaitu 399 kg pada tiga bulan pertama, lalu naik drastis yaitu mencapai 37.653 kg 

untuk tiga bulan kedua, kemudian turun menjadi 7.961 kg untuk tiga bulan ketiga, 

dan 376 kg untuk tiga bulan terakhir, hal ini dapat disimpulkan bahwa produksi 

tanaman lidah buaya setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Menurut Noverita (2005) untuk mendapatkan produktivitas tanaman lidah 

buaya yang tinggi dan berkualitas, selain dengan melakukan perluasan areal 

pertanaman juga dapat memperhatikan pemeliharaan  tanaman seperti 

pemupukan. Selama proses pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur hara yang 

cukup untuk keberlangsungan hidupnya, untuk itu perlu dilakukan pemupukan 

secara berimbang. Terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi mahluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan mahluk hidup lain, yang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah karena pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah (Roidah, 2013). Salah satu jenis pupuk organik 

adalah pupuk kandang karena pupuk kandang merupakan hasil dekomposisi dari 

limbah feses ternak. Berdasarkan hasil penelitian Yuliana et al., (2015). 

Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas dan kandungan 

bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai erodibilitas tanah yang 

pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi.  

Pupuk kandang sapi mengandung sejumlah unsur hara dan bahan organik 

yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk 

kandang sapi mempengaruhi perkembangan sistem perakaran karena dapat 

membantu pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya menentukan pula 

fase reproduktif dan hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang baik akan 

menunjang fase generatif yang baik pula (Tola et al., 2007). Berdasarkan hasil 

penelitian Sari et al. (2016) dengan menggunakan dosis pupuk kotoran sapi 

sebanyak 200 g/tanaman dan 300 g/tanaman menunjukkan jelas perkembangan 

jumlah pelepah, panjang pelepah, lebar dan tebal pelepah tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik pupuk 

dengan meramu bahan-bahan kimia anorganik berkadar hara tinggi, Pupuk 
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anorganik atau pupuk buatan dapat dibedakan menjadi pupuk tunggal dan pupuk 

majemuk.  Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu unsur hara 

misalnya pupuk N, pupuk P, pupuk K dan sebagainya contoh pupuk tunggal yaitu 

pupuk TSP, urea, dan sebagainya. Pupuk majemuk adalah pupuk yang 

mengandung lebih dari satu unsur hara misalnya N + P, P + K, N + K, N + P + K 

dan sebagainya (Hardjowigeno et al., 2004). Contoh pupuk majemuk yaitu pupuk 

NP dan pupuk NK. 

Unsur hara N, P, dan K merupakan unsur hara paling utama yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman lidah buaya dalam jumlah besar dibandingkan unsur 

mikro, agar mendapatkan hasil pertumbuhan tanaman yang baik. N, P, dan K 

sangat dibutuhkan saat proses pertanaman mulai dari masa perkecambahan sampai 

dengan produksi. Penggunaan pupuk majemuk NPK 16:16:16 dapat menambah 

keuntungan seperti penghematan tenaga kerja dan meminimalisir biaya karena 

harganya relatif murah, dengan memberikan tiga jenis unsur hara sekaligus dalam 

satu kali pemupukan, yaitu Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Pemberian pupuk NPK 

sebanyak 20 g/tanaman dapat memberikan pertumbuhan tanaman lidah buaya 

yang terbaik. (Zein dan Zahra, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas maka dilaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi dan NPK Terhadap Pertumbuhan Tanaman Lidah 

Buaya (Aloe vera L.). 

 

1.2. Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi dan pupuk NPK serta 

interaksinya terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) serta 

untuk mengetahui dosis pupuk kandang sapi dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya yang paling baik. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan memberikan pupuk kandang sapi sebanyak 200 g/tanaman 

dapat menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman lidah buaya dengan 

hasil optimal. 
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